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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS IKAN 
Black Molly (Poecilia sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), Cethul (Poecilia reticulata) 

SEBAGAI PENGENDALI LARVA NYAMUK Aedes aegypti 
 
Oleh : 

         Tomi Hendra Pisa Sembiring  
 

ABSTRAK 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang 

potensial mewabah yang ditularkan oleh Nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian vektor 
yang selama ini telah dilakukan pengendalian kimiawi, pengendalian biologis dan 
pengendalian fisik. Salah satu cara pengendalian vektor secara biologis adalah 
penggunaan ikan sebagai peredator larva. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan efektifitas jenis ikan dan jenis kelamin ikan Black Molly (Poecilia 
sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), dan Cethul (Poecilia reticulata) sebagai 
pengendali larva nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini bermanfaat memberikan 
informasi terhadap masyarakat dan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan terkait 
pengendalian larva Aedes aegypti.  

Desain penelitian adalah eksperimen dengan uji di laboratorium menggunakan 
1 liter air dengan 300 larva Aedes aegypti instar 3 dengan perlakuan ikan dengan 
ukuran 4 cm masing-masing 5 ulangan dan total seluruh sampel 30 yang diamati pada 
setiap 0,5, 1, 2, 4 dan 8 jam. Untuk membandingkan efetivitas perlakuan ikan yang 
dipakai yaitu jumlah konsumsi larva Aedes aegypti selama 8 jam. Parameter yang 
diukur dalam penelitian ini Suhu air, DO (Oksigen terlarut), dan pH air.  

Hasil dari penelitian jenis ikan dalam mengkonsumsi larva Aedes aegypti, 
dimana ikan Cupang Serit (Betta splendens) 230,6 (76,8%), Ikan Black Molly 
(Poecilia sphenops) 168,5 (56,1%), dan Ikan Cethul (Poecilia reticulata) 113,4 
(38,1%). Pada uji statisitik jenis ikan dengan uji rancangan acak kelompok (RAK) 
probabilitasnya 0,000 < 0,05 dimana perlakuan ikan yang dipakai memiliki 
perbedaan yang berarti (signifikan) dalam mengendalikan larva Aedes aegypti. Jenis 
ikan Cupang serit (Betta splendens) mengendalikan larva aedes aegypti diatas 70%. 
Untuk  jenis kelamin ikan mengkonsumsi larva Aedes aegypti, jenis kelamin jantan 
171,4 (57,1%) dan betina 170,8 (56,9%). Pada uji statisitik jenis kelamin ikan dengan 
uji T-test probabilitasnya 0,449 > 0,05 dimana perlakuan ikan yang dipakai tidak 
memberikan perbedaan yang berarti (signifikan) dalam mengendalikan larva Aedes 
aegypti . Suhu air selama penelitian berkisar antara 26oC, kadar DO (oksigen terlarut) 
air 7,22 ppm, dan pH air 7 (Netral).   

 
 

Kata Kunci: Ikan Black  Molly, Ikan Cupang Serit,  Ikan Cethul, Aedes aegypti 
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BAB I 

PENGANTAR 

I.1.  Latar Belakang  

Kondisi lingkungan yang semakin rusak dan kurangnya kepedulian masyarakat 

dalam memelihara lingkungan terutama sanitasi merupakan pemicu kejadian 

penyakit, Hal ini dapat dilihat dari tingkat kejadian atau wabah penyakit yang tinggi 

berhubungan dengan kondisi lingkungan atau sanitasi yang tidak baik. Menurut 

Dumai et.al, (2007) faktor pengetahuan, kebiasaan menggantung pakaian, kondisi 

tempat penampung air dan kebersihan lingkungan berhubungan dengan kejadian 

penyakit DBD. 

Nelson, dkk (1974) yang dikutip oleh Aji Bau (1999:2) menjelaskan bahwa 

nyamuk Aedes aegypti adalah spesies yang berkembang biak pada tempat-tempat 

penampungan air bersih di dalam maupun di luar rumah. Perilaku masyarakat dalam 

hal menampung air untuk keperluan sehari-hari tidak hanya pada satu tempat dan 

jarang  membersihkan bak penampungan air menyebabkan nyamuk Aedes aegypti 

memiliki peluang lebih banyak untuk bertelur. Beberapa jenis tempat penampungan 

air  yang ditemukan positif  larva Aedes aegypti baik yang berada di dalam atau di 

luar rumah yaitu drum, bak mandi, dan ember plastik (Sitorus dan Ambarita, 2004). 

Nyamuk merupakan spesies dari arthropoda yang berperan sebagai vektor 

penyakit arthropod-born viral disease. Spesies nyamuk yang berperan sebagai vektor 

penyakit arthropod-born viral disease adalah Aedes aegypti.  karena berperan sebagai 

vektor penyakit demam berdarah dengue (Sumarmo, 1988:4).  
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Indonesia termasuk daerah endemik DBD yang mula-mula dikenal sebagai 

penyakit daerah perkotaan, tetapi sejak tahun 1980 wabah DBD mulai menyebar ke 

daerah perkotaan yang lebih kecil dan daerah-daerah pedesaan di seluruh propinsi. 

Sehingga setiap daerah mempunyai resiko terjangkit penyakit DBD karena vektor 

penyebabnya yaitu nyamuk Aedes aegypti tersebar luas di kawasan pemukiman 

(Soedarto, dkk, 1989:35). 

Pengendalian larva nyamuk yang paling banyak dilakukan adalah pengendalian 

kimiawi menggunakan insektisida sintetis. Alasan pemilihan pengendalian tersebut 

adalah karena hasilnya dapat dilihat secara cepat dan langsung, sementara 

pengendalian nyamuk lainnya memerlukan waktu yang lama dalam melihat hasilnya. 

Meski efektif, pengendalian kimiawi menggunakan insektisida sintetis ternyata 

menimbulkan efek samping yang merugikan, karena nyamuk menjadi resisten, 

terjadinya keracunan pada manusia dan hewan ternak, terjadinya kontaminasi 

terhadap kebun sayuran dan buah, serta polusi lingkungan (Anonim, 1991). 

Upik et al, (2000:98-101) menjelaskan bahwa upaya pengendalian larva 

nyamuk untuk mengurangi kejadian penyakit arthropod-born viral disease dengan 

cara yang lebih aman salah satunya adalah pengendalian hayati yang dilakukan 

dengan memanfaatkan organisme pathogen dan predator pemakan larva. Predator 

yang biasa dimanfaatkan untuk pengedali larva adalah ikan.  

Jenis ikan yang sering dipakai adalah Ikan: Cupang, Nila, Kepala timah , 

Guppy, Sepat dan lain sebagainya. Beberapa jenis ikan yang belum dipakai sebagai 

pengendali larva nyamuk yaitu ikan Black Molly (Poecilia sphenops), Cupang Serit 
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(Betta splendens), Cethul (Poecilia reticulata), akan dipakai dalam penelitian ini, 

karena merupakan ikan omnivora dan kanivora dan dapat hidup pada kondisi air yang 

tidak memerlukan perlakuan khusus, diharapkan ketiga jenis ikan tersebut nantinya 

bisa dipakai sebagai alternatif dalam pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti. 

I.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Dari spesies ikan Black Molly (Poecilia sphenops), Cupang Serit (Betta 

splendens), Cethul (Poecilia reticulata) manakah yang memiliki efektivitas 

tertinggi dalam pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti secara biologis. 

2. Dari jenis kelamin jantan dan betina yang dipakai ikan Black Molly (Poecilia 

sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), Cethul (Poecilia reticulata) 

manakah jenis kelamin ikan yang memiliki efektivitas tertinggi dalam 

pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti secara biologis. 

I.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membandingkan Efektivitas ikan Black Molly (Poecilia sphenops), Cupang 

Serit (Betta splendens), dan Cethul (Poecilia reticulata) sebagai  pengendali 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Membandingkan efektivitas jenis kelamin jantan dan betina ikan Black Molly 

(Poecilia sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), dan Cethul (Poecilia 

reticulata) sebagai pengendali larva nyamuk Aedes aegypti. 
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I.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat berupa : 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat akan pengendalian 

larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan ikan Black Molly (Poecilia 

sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), dan Cethul (Poecilia reticulata). 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan bagi kalangan akademik akan 

pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan ikan Black 

Molly (Poecilia sphenops), Cupang Serit (Betta splendens), Cethul (Poecilia 

reticulata) sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Ikan Cupang Serit (Betta splendens) memiliki efektivitas tertinggi dibandingkan 

ikan Black Molly (Poecilia sphenops) dan ikan Cethul (Poecilia reticulata) 

sebagai pengendali larva nyamuk Aedes aegypti secara biologis. 

2. Ikan jenis kelamin jantan dan betina ikan Black Molly (Poecilia sphenops), ikan 

Cupang Serit (Betta splendens), dan ikan Cethul (Poecilia reticulata) tidak 

memiliki perbedaan efektivitas sebagai pengendali larva nyamuk Aedes aegypti 

secara biologis. 
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5.2. Saran 

1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dengan penelitian yang sama dalam 

waktu penelitiannya bisa diperpanjang, sehingga bisa dilihat perbedaan 

efektivitas kemampuan konsumsi perlakuan ikan yang dipakai dalam hal ini 

penentuan jangka waktu penelitian (jam). 

2. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dengan penelitian yang sama untuk jenis 

ikan yang dipakai lebih bervariasi atau belum pernah dipakai sebelumnya untuk 

penelitian, dan larva instar Aedes aegypti yang dipakai lebih bervariasi misalnya 

dengan larva instar 2 dan 4, sehingga bisa membandingkan dengan hasil dari 

penelitian ini. 

3. Dari hasil penelitian ini bisa dipakai sebagai informasi terhadap masyarakat dan 

dapat diterapkan dalam mengendalikan perkembangan nyamuk Aedes aegypti 

sebagai vektor penyakit khususnya Ikan Cupang Serit (Betta splendens) memiliki 

efektivitas tertinggi.  
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